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MENDUKUNG TATA KELOLA GAMBUT BERKELANJUTAN
DI KABUPATEN KUBU RAYA

Arga Pandiwijaya, Feri Johana, Tania Benita, Maria Adelia Widijanto, Iman Sumantri

Tata kelola gambut berkelanjutan dimulai dari
perencanaan terpadu melalui Rencana Perlindungan

dan Pengelolaan Ekosistem Gambut

» Perumusan isu strategis perlu menjawab
berbagal permasalahan yang ada dan

Peran penting gambut dalam pengelolaan SDA dan
Lingkungan

 Menyimpan cadangan karbon, jika dilepaskan ke udara akan berubah

S e Perencanaan tertulis yang memuat:
menjadi emisi gas rumah kaca yang mengancam perubahan iklim.

* Menjaga tata air, mengurangi kekeringan pada musim kemarau dan o b (C terintegrasi dalam dokumen
mencegah banjir pada musim hujan. Upava perencanaan dagrah di Kabupaten,
» Menopang penghidupan masyarakat, memberikan jasa dan manfaat Potensi Permasalahan d;fgg‘g;;gfagn Provinsi dan l.\IaélonaI.
melalul kegiatan pertanian, perikanan dan usaha ekonomi khas gambut. ekosistem ekosistem el ° Salah satu prinsip dalam penyusunan
 Menjaga keanekaragaman hayati, sebagai habitat banyak spesies gambut gambut di ekosistem dokumen RPPEG adalah bersifat

gambut

tumbuhan dan hewan. partisipatif melibatkan dialog multi pihak.
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Sosial Ekonomi Lingkungan

Data Dalam Perencanaan

Tahapan Dalam Penyusunan Rencana Perlindungan

dan Pengelolaan Hcosistem Cambut di Iingkat Daerah Kesatuan Hidrologis Gambut Fungsi Ekosistem Gambut

Pembentukan tim,
menyusun rencana kerja Pengumpulan data
dan sosialisasl
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Analisis karakteristik dan Simulasi BAU dan
kerusakan EG awalan ex-ante analysis

Sumber: SK MENLHK No. 130/2017

- Kubu Raya memiliki luas indikatif fungsi budidaya
sepbesar 429 ribu hektar (55%). €
- Luas indikatif fungsi lindung Kubu Raya adalah 356 Vi

» Kubu Raya memiliki 20 KHG dengan luas total sekitar
785 ribu hektar, hal ini setara dengan 92% luas area

Membangun strateq, fubu Raya. ribu hektar (45%) dengan 247 ribu hektarnya EL %
arah kebijakan, |dentifikasi isu strategis * Jumlah KHG pada Kubu Raya (64%) merupakan yang | merupakan gambut dalam (>3m) ==
orogram, kegiatan dan dengan DPSIR terbesar pada seluruh KHG di Pulau Kalimantan. ‘ A P bgtt bar di sel .h K ¢ _—

indikator ~+ Luas gambut di Kubu Raya tersebar pada 9 Kec, 'ca gambuz tersebar di seiuruh Recamatan, ‘

dengan Kec. Batu Ampar (21%) dan Kec. Kubu (19%)

dengan total sekitar 515 ribu hektar. (BBSDLP 2019). . .
sebagal pemilik area gambut terluas.
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Penyusunan skenario . . . .
Simulasi skenario | o SO
RPPEG (pemanfaatan, RPPEG. kerusakan EG. Beberapa Isu Strategis Prioritas

peggﬁ;%%igégf | dan ex-ante analysis | (Berdasarkan Diskusi Pemangku Kepentingan)
A

Aspek lingkungan: Aspek ekonomi: Aspek sosial:

1. Terdapat kebakaran 1. Pengembangan wisata 1.Rendahnya
hutan dan lahan alam dan pengelolaan pengetahuan tentang
gambut. jasa lingkungan. pengelolaan gambut
berkelanjutan.

Pesan Kunci

 Sebesar 785 ribu hektar KHG Kubu Raya
lekat dengan berbagai tekanan yang
perlu diselesaikan secara bertahap.

Perlu ada penyesuaian pola pengelolaan
pada 55% area FEG dengan status

Penyusunan dokumen pada 5> : :
indikatif fungsi budidaya.

Trade-off analysis ¥
RPPEG g i1 2.Tingginya kejadian 2.Belum optimalnya kegiatan
banjir. usaha berkelanjutan yang 2. Sedikitnya kebijakan
dikelola oleh kelembagaan terkait perlindungan
desa (BUMDes). dan pengelolaan
gambut.

Perlindungan dan pengelolaan gambut
agar bersinergi dengan berbagai
perencanaan daerah seperti RTRWK,
RPJP dan RPJMD yang sedang
berjalan, sebagai bentuk dukungan
OPD dan pemangku kepentingan
terhadap komitmen pemerintah
Kabupaten Kubu Raya.

B 3. Sistem tata kelola

kL air yang kurang baik
Telah dilakukan Sumber: PermenlLHK No. 60/2019 dengan modifikasi M . 3Tekanan kEbUtUhan kayu

s L benogunaan ntuk bahan bangunan. 3 Peru peningiatar

kelembagaan.
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